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MOTTO 

 

“Dunia adalah sebuah perjalanan yang pasti akan ada 

akhirnya (kematian), maka dari itu manfaatkan kesempatan 

yang ada dengan versi terbaikmu terus berusaha, besyukur 

dan berdo’a kepada Allah SWT” 

(Nadila Adiansa) 

 

“Belahan Bumi manapun kita berpijak ada lima pusaka yang 

penting diterapkan pertama selalu hormati dan bantu 

tetanggamu, kedua selalu lindungi yang lemah dan teraniaya, 

ketiga senantiasa jujur dan tidak pernah mencuri, keempat 

bersabarlah atas apa ujianmu, kelima bersedekah, 

bersedekah dan bersedekahlah”1 

(Tere Liye)  

 
1 Liye Tere, Janji, (Depok: PT. Sabak Grip Nusantara, 2021), hlm. 486. 
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ABSTRAK 

 

Nadila Adiansa, 24204031013. Pengembangan E-Modul 

Pembelajaran STEAM Berbasis Moderasi Beragama untuk 

Menumbuhkan Toleransi Anak Usia Dini. Tesis Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini (PIAUD) Program Magister UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Tahun 2026. Pembimbing: Prof. Dr. Sigit 

Purnama, S.Pd.I., M.Pd.  

  Penelitian pada mulanya berdasarkan kekhawatiran 

peneliti melihat semakin menurunya toleransi pada generasi 

saat ini. Hal tersebut ditandai banyaknya kasus kekerasan yang 

melibatkan anak sekolah. Tujuan penelitian ini adalah 

mengembangkan, menerapkan dan melihat hasil dari E-Modul 

pembelajaran STEAM berbasis moderasi beragama untuk 

menumbuhkan toleransi anak usia dini.  

 Metode peneliti yang digunakan adalah penelitian dan 

pengembangan (R&D) dengan model ADDIE terdiri atas: 

analyze, design, development, implement, dan Evaluation. 

Subjek Penelitian ini adalah ahli media, ahli materi, ahli 

bahasa, ahli instrumen, praktisi serta B6 TK Annur 3 

Kecamatan Depok Yogyakarta dan B1 TK Al-Fadlilah 

Sambilegi Yogyakarta. Pengumpulan data menggunakan 

observasi, angket, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

kualitatif menggunakan miles, huberman dan saldana melalui 

triangulasi data. Analisis data kuantitatif dengan uji validitas, 

uji reliabilitas, uji normalitas, uji paired sample t-test, dan N-

Gain.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) proses 

pengembangan E-Modul pembelajaran STEAM berbasis 

moderasi beragama dirancang dengan mengkolaborasikan 

konsep STEAM dan prinsip moderasi beragama sehingga 

menjadi bentuk E-Modul. (2) penerapan produk E-Modul 

pembelajaran STEAM berbasis moderasi beragama dilakukan 

dengan menerapakan semua tema pada E-Modul. (3) Hasil N-

Gain uji coba produk skala kecil rata-rata diperoleh 56,3% 

kategori sedang sedangkan pada skala besar rata-rata 61,7% 
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kategori sedang. Setelah hasil revisi dan evaluasi E-Modul saat 

penerapan didapatkan hasil N-Gain rata-rata didapatkan 

75,4% kategori tinggi. Hasil Uji T menunjukkan skor Sig = 

0,00 < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. Implikasi 

penelitian ini bahwa dengan menerapkan E-Modul 

pembelajaran menjadi rujukan untuk guru supaya dapat 

menerapkan pembelajaran dengan memanfaatkan bahan ajar 

elektronik dan meningkatkan literasi digital. 

 

Kata Kunci: E-Modul, Moderasi Beragama, STEAM, 

Toleransi  
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ABSTRACT 

 

Nadila Adiansa, 24204031013. Development of a STEAM 

Learning E-Module Based on Religious Moderation to Foster 

Tolerance in Early Childhood. Early Childhood Islamic 

Education (PIAUD) Thesis, Master's Program, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2026. Supervisor: Prof. Dr. Sigit 

Purnama, S.Pd.I., M.Pd. 

This research was initially based on the researcher's 

concern about the declining tolerance among the current 

generation. This is indicated by the numerous cases of violence 

involving schoolchildren. The purpose of this study is to 

develop, implement, and assess the results of a STEAM 

learning e-module based on religious moderation to foster 

tolerance in early childhood. 

The research method used is research and development 

(R&D) with the ADDIE model consisting of: analysis, design, 

development, implementation, and evaluation. The subjects of 

this study were media experts, material experts, language 

experts, instrument experts, practitioners, and B6 TK Annur 3, 

Depok District, Yogyakarta, and B1 TK Al-Fadlilah 

Sambilegi, Yogyakarta. Data collection used observation, 

questionnaires, interviews, and documentation. Qualitative 

data analysis used Miles, Huberman, and Saldana through data 

triangulation. Quantitative data analysis used validity tests, 

reliability tests, normality tests, paired sample t-tests, and N-

Gain. 

The results of the study indicate that: (1) the 

development process for the STEAM learning e-module based 

on religious moderation was designed by collaborating the 

STEAM concept and the principles of religious moderation to 

form an e-module. (2) the implementation of the STEAM 

learning e-module based on religious moderation was carried 

out by applying all themes in the e-module. (3) The N-Gain 

results of small-scale product trials averaged 56.3% in the 

moderate category, while on a large scale the average was 
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61.7% in the moderate category. After the revision and 

evaluation of the e-module during implementation, the average 

N-gain was 75.4%, classified as high. The t-test results showed 

a Sig. score of 0.00 < 0.05, thus accepting Ha and rejecting H0. 

The implication of this study is that implementing the e-

module can serve as a reference for teachers to implement 

learning using electronic teaching materials and improve 

digital literacy. 

 

Keywords: E-Module, Religious Moderation, STEAM, 

Tolerance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sistem pendidikan Indonesia berlandasan pada nilai-

nilai luhur budaya nasional yang berpijak pada Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945. Dengan demikian dalam 

karakter ini menjadi pedoman dari nilai karater bangsa 

Indonesia. Berdasarkan KEMENDIKBUD, Dirjen PAUD 

dan  DIKMAS tahun 2019 tentang pedoman penguatan 

pendidikan karakter pada pendidikan anak usia dini nilai 

karakter pada bangsa Indonesia ini biasanya diwariskan, 

dimaknai, juga diimplemantasikan untuk kehidupan sehari-

hari untuk menciptakan penerus bangsa Indonesia siap guna 

mengalami berubahnya pada saat waktu nanti.2 Pada waktu 

anak usia dini (golden age) pada masa ini anak karakter anak 

akan terbentuk.  

Pendidikan karakter ini membentuk manusia menjadi 

pribadi yang baik secara objektif serta menghagai diri sendiri 

dan juga cinta pada diri sendiri ataupun orang lain. Menurut 

Thomas Licona juga menyampaikan prinsip pendidikan 

karakter yaitu moral knowing (pengetahuan moral), moral 

 
2 KEMENDIKBUD, DIRJEN PAUD dan DIKMAS, and DIRJEN 

Pembinaan PAUD, Pedoman penguatan pendidikan karakter pada 

pendidikan anak usia dini, (Jakarta: 2019). 
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feeling (perasaan moral), moral action (tindakan moral).3 

Karakter terdiri atas beberapa macam salah satunya yaitu 

toleransi. 

Toleransi adalah kemampuan dalam menerima 

perbedaan, menghargai keragaman, dan menghormati 

dengan orang-orang yang mempunyai pandangan, budaya 

dan latar belakang yang tidak sama.4 Penanaman toleransi 

bagi anak usia dini juga sebagai bentuk untuk menumbuhkan 

rasa empati dan peduli kepada orang lain. Mengajarkan anak 

untuk berempati adalah cara supaya menumbuhkan rasa 

peduli kepada orang lain.5 Toleransi menjadi awal bagi anak 

untuk dapat menjalin hubungan sosial yang baik dengan 

orang lain 

Menurut Lev Vygotsky interaksi sosial anak sangat 

penting dalam membentuk sikap anak. Perkembangan sosial 

anak terbentuk dengan anak menjalin interaksi sosial dengan 

lingkungan sekitar. Selain itu ia juga menjelaskan mengenai 

konsep Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) yang mana 

jarak antara kemampuan yang dimiliki anak secara mandiri 

dengan kemampuan yang diperoleh dengan bantuan orang 

 
3 Saiful, “Pendidikan karakter: perspektif Al-Ghazali & Thomas 

Lickona”, dalam Jurnal STAI Al – Hidayah, 2022,  hlm. 14. 
4 Rusmiati, Elis Teti, “Penanaman nilai-nilai toleransi pada anak 

usia dini ”, dalam Jurnal Abdi Moestopo: Jurnal Pengabdian pada 

Masyarakat, Vol. 6, Nomor 2, 2023, hlm.249. 
5 Hamzah, Fani, Syafna Tahir, and Welin Miyodu,“Pentingnya 

toleransi dan empati dalam pendidikan anak usia dini inklusif”, dalam 

Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, Vol. 1, Nomor 2, Juni 2025, hlm. 299 
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lain.6 Dalam mengajarkan toleransi pada anak guru, orang 

tua, dan teman sebaya berperan penting dalam pendamping 

anak untuk memahami perilaku menghargai orang lain. 

Contoh nyata, arahan, pembiasaan sosial anak perlahan akan 

belajar untuk bersikap sabar, menghormati teman, dan 

menerima perbedaan. Mengajarkan toleransi pada anak usia 

dini sangat efektif dengan pengalaman sosial secara langsung 

seperti kegiatan bermain kelompok, kerja sama, bermain 

peran hal ini supaya anak memahami pentingnya menghargai 

orang lain, merasakan kerja sama kelompok, dan dukungan 

sosial yang positif dari lingkungan sekitar. 

Pendidikan yang sepatutnya memberikan pemahaman 

kepada anak tentang menjadi pribadi yang baik, tetapi tak 

jarang sekolah menjadi jembatan melakukan perundungan, 

kenakalan remaja, berkata kasar. Hal tersebut merupakan 

bentuk dari kurangnya pemahaman anak akan toleransi 

menghargai perbedaan sesama manusia. Berdasarkan data 

dari Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan 

Anak (SIMFONI PPA) terdapat 10.434 laporan kasus 

kekerasan dengan 2.113 korban laki-laki dan 8.974 korban 

perempuan  pada tahun 2025 dalam kurun waktu 5 bulan. 

Kasus tersebut baik berupa bullying dilingkup pada 

 
6 Lev Semyonovich Vygotsky, Main in Society: The Development 

of Higher Psychological Processes, (Cambrigde: Harvard University Press, 

1978), hlm. 84. 



 
 

4 
 

pendidikan, umum, dan sosial media.7 Berdasarkan data 

tersebut pada awal tahun 2025 mempunyai banyak sekali 

kasus kekerasan dan bullying yang sangat meresahkan serta 

memberikan pemahaman bahwa karakter toleransi sangat 

penting untuk diperhatikan. Kasus-kasus tersebut 

menandakan bentuk-bentuk intoleran dimana hilangnya rasa 

hormat, menghargai, menerima, peduli, dan memberikan 

kebebasan kepada orang lain. 

Melihat pentingnya toleransi peneliti ingin membuat 

E-Modul pembelajaran supaya guru dengan mudah gunakan 

untuk menumbuhkan toleransi anak. E-Modul pembelajaran 

ialah materi belajar yang dibangun dengan teratur dan terarah 

yang berupa tertulis ataupun digital bermanfaat supaya anak 

dapat berkembang sesuai dengan diinginkan secara individu. 

E-Modul memuat tujuan belajar yang ingin diwujudkan, 

konten isi materi yang segera akan dilaksanakan, latihan 

untuk anak, serta evaluasi yang akan dilakukan.8 

Perancangan E-Modul harus memperhatikan komponen 

tersebut supaya E-Modul jelas dan menjadi pedoman dalam 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan bagi anak 

usia dini. 

 
7 Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak 

(SIMFONI PPA) tahun 2025, dalam 

https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan, Akses pada tanggal 29 Mei 

2025. 
8 Andi, Prastowo, Panduan kreatif membuat bahan ajar inovatif, 

(Yogyakarta: Diva Press, 2015), hlm. 134. 

https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan
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E-Modul pembelajaran tersebut peneliti rancang 

dengan pembelajaran STEAM berbasis moderasi beragama. 

E-Modul STEAM berbasis moderasi beragama pada anak 

merupakan bentuk kegiatan eksplorasi dan eksperimen yang 

dilakukan anak untuk belajar dalam mencari solusi inovatif, 

dan membangun rasa percaya diri dengan berpikir kritis, 

kreatif dan berakhlak.9 Dalam pembelajaran tersebut berguna 

menyeimbangkan antara kemampuan kognitif, afektif, dan 

spiritual. Nilai-nilai moderasi seperti toleransi, keadilan, 

keseimbangan, musyawarah dan cinta tanah air perlu 

ditanamkan sejak dini.   

Melihat permasalahan yang telah diuraikan di atas dan 

memperhatikan hasil penelitian terdahulu, dengan demikian 

peneliti merasa penting untuk menerapkan E-Modul 

pembelajaran STEAM berbasis moderasi beragama bagi 

anak usia dini untuk menumbuhkan toleransi. Pembelajaran 

yang melibatkan teknologi akan membuat lebih bermakna 

serta menjadi media pembelajaran yang interaktif. Sehingga 

peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan E-Modul Pembelajaran STEAM Berbasis 

Moderasi Beragama untuk menumbuhkan Toleransi Anak 

Usia Dini”. 

 
9 Nurita, S., Nadia, A. Z., & Hibanah, Integrasi pembelajaran 

STEAM islamic science: langkah kreatif membangun karakter anak usia 

dini, dalam Prosiding Kolokium:Perkumpulan Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini, Vol. 01, Desember 2024, hlm. 5. 
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B. Rumusan Masalah 

   Dibawah ini rumusan masalah pada penelitian ini 

yang menjadi acuan dalam proses penelitian sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan E-Modul pembelajaran 

STEAM berbasis moderasi beragama untuk 

menumbuhkan toleransi anak usia dini?   

2. Bagaimana implementasi E-Modul pembelajaran 

STEAM berbasis moderasi beragama untuk 

menumbuhkan toleransi anak usia dini?   

3. Bagaimana hasil dari penerapan E-Modul 

pembelajaran STEAM berbasis moderasi beragama 

untuk menumbuhkan toleransi anak usia dini?   

C. Tujuan Penelitian  

   Dari rumusan masalah yang disebutkan, maka tujuan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Merancang E-Modul pembelajaran STEAM berbasis 

moderasi beragama untuk menumbuhkan toleransi 

anak usia dini 

2. Melakukan implementasi E-Modul  pembelajaran 

STEAM berbasis moderasi beragama untuk untuk 

menumbuhkan toleransi anak usia dini.   
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3. Melihat hasil penerapan E-Modul pembelajaran 

STEAM berbasis moderasi beragama untuk 

menumbuhkan toleransi anak usia dini.  

D. Manfaat Penelitian 

  Manfaat penelitian ini terdiri dari secara teoritis dan 

secara praktis adalah berikut dibawah ini: 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diingikan bisa menyumbangkan 

kontribusi bagi dunia pendidikan dalam karakter 

toleransi untuk anak usia dini, melalui penerapan E-

Modul pembelajaran STEAM berbasis moderasi 

beragama.   

2. Secara Praktis  

a. Bagi Guru  

Memberikan sumber belajar inovatif dan 

interaktif dengan memadukan unsur sains, 

teknologi, teknik, seni dan matematika dan nilai-

nilai Islam guna membentuk toleransi anak, serta 

membuat jadwal pembelajaran yang efektif 

melalui E-Modul.  

b. Bagi Kepala Sekolah 

 Menjadi rujukan dalam membentuk program 

peningkatan mutu satuan pendidikan 
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menumbuhkan karakter toleransi, dukungan 

pelaksanaan kurikulum berbasis moderasi 

beragama akses bahan ajar digital. 

c. Bagi Orang Tua  

 Menjadi sarana kolaboraktif bagi orang tua 

untuk terlibat dalam proses menumbuhkan 

toleransi anak di rumah melalui E-Modul yang 

dapat diakses dengan mudah. 

d. Bagi Tokoh Masyarakat 

 Menumbuhkan kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya membentuk karakter 

toleransi untuk anak sedari belia, E-Modul bisa 

diterapkan pada kegiatan posyandu anak ataupun 

komunitas ramah anak. Mendorong partisipasi 

aktif masyarakat dalam pendidikan anak. 

E. Kajian Pustaka 

     Memperkuat penelitian ini kajian pustaka sangat 

penting untuk melihat ketebaruan penelitian. Berikut 

dibawah ini penelitian terdahulu yang relevan pada penelitian 

ini: 

1. Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang ditulis oleh 

Dina Khairiah pada tahun 2019 dengan judul 

“Pengembangan Modul Pembelajaran Karakter Anak 

Usia Dini 5-6 Tahun Berbasis Kearifan Lokal Bergito 
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Nan Persebatian di KB Al Hikmah Batu Bara Sumatera 

Utara”.10 Hasil tesis tersebut memperoleh dengan produk 

sudah dikembangkan bagus untuk diterapkan pada 

sekolah oleh guru sebagai bentuk media pembelajaran. 

Kemudian setelah diterapkan modul pembelajaran 

karakter anak menjadi berkembang sesuai harapan. 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa 

modul pembelajaran yang berbasis kearifan lokal Bergito 

Nan Persebatian sangat bermanfaat dan menanamkan 

karakter pada anak usia dini. Persamaan pada penelitian 

terdahulu sama penelitian ini yaitu menerapkan modul 

pembelajaran guna meningkatan karakter anak usia dini. 

Sedangkan perbedaan bentuk modul yang digunakan 

berbeda dengan penelitian ini karena pada penelitian 

terdahulu modul versi cetak. Selain itu pada penelitian ini 

E-Modul berisikan pembelajaran STEAM tidak berbasis 

kearifan lokal. 

2. Tesis UIN Raden Intan Lampung yang ditulis oleh Antika 

Febriyani pada tahun 2023dengan judul “Pengembangan 

E-Modul Pembelajaran Fisika Dengan Pendekatan Steam 

(Science, Technology, Engineering, Art And Mathematic) 

 
10 Khairiah, D, “Pengembangan modul pembelajaran 

karakter anak usia dini 5-6 tahun berbasis kearifan lokal bergito 

nan persebatian di KB Al Hikmah Batu Bara Sumatera Utara” 

Tesis”, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019) 
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Pada Materi Getaran Dan Gelombang”.11 Hasil dari 

penelitian ini menunjukan pembelajaran STEAM dapat 

mempermudah siswa dalam memahami mata pelajaran 

tentang fisika. Dari penelitian tersebut dapat kita 

simpulkan bahwa pembelajaran berbasis STEAM ini 

dapat diterapkan pada mata pelajaran fisika yang mana 

keterampilan guru dalam penerapannya sangat 

dibutuhkan. Untuk itu dalam penelitian terdahulu 

pembelajaran STEAM yang dimuat dalam bentuk E-

Modul akan diaplikasi juga pada menanamkan karakter 

anak, guna diharapkan meningkatkan karakter anak usia 

dini. Perbedaan penelitian terdahulu sama-sama membuat 

modul versi digital yang tentunya efektif untuk digunakan 

dimana saja dan kapan saja. Persamaan penelitian 

terdahulu E-Modul dibuat dengan menyesuaikan materi 

STEAM mendorong anak untuk terampil dalam kegiatan 

pembelajaran. 

3. Jurnal yang ditulis oleh  Haryanti et al., pada tahun 2023 

dengan judul “Strategi Penanaman Karakter Toleransi 

pada Anak Usia Sekolah Dasar” di jurnal Educatio FKIP 

vol 9 no 2. Hasil dari penelitian terdahulu menunjukan 

bahwa karakter toleransi dapat di ajarkan pada anak usia 

 
11 Antika Febriyani, “Pengembangan E-Modul 

pembelajaran fisika dengan pendekatan steam (science, 

technology, engineering, art and mathematic) pada materi getaran 

dan gelombang”, “Tesis” (UIN Raden Intan Lampung, 2023) 
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dini dengan melakukan pembiasaan dan keteladanan yang 

dilakukan oleh orang tua. Pembiasaan tersebut dengan 

memberikan anak contoh untuk menghormati dan 

menghargai orang lain.12 Persamaan penelitian terdahulu 

sama-sama membahas mengenai karakter toleransi yang 

mana saat ini semakin tergerus dan perilaku intoleran 

semakin marak terjadi. Penelitian terdahulu dengan intens 

melakukan wawancara kepada anak didik untuk perilaku 

anak tersebut dan melakukan wawancara kepada orang tua 

tentang pengasuhaan, ketika diperoleh data maka 

dibandingkan sedangkan penelitian ini fokus pada 

membuat produk E-Modul STEAM untuk penguatan 

karakter toleransi dan dilihat hasilnya . 

4. Jurnal yang ditulis oleh Rusmiati dilakukan pada tahun 

2023 dengan judul “Penanaman Nilai-Nilai Toleransi 

pada Anak Usia Dini” di jurnal Abdi Moestopo vol 6 no 

2. Hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

kegiatan PKM untuk menanamkan nilai-nilai toleransi 

berlangsung dengan baik dengan lima tahapan yang 

mendorong tumbuh kembangnya nilai-nilai toleransi.13 

 
12 Haryanti, N. D., Ratnasari, Y., & Riswari, L. A, 

“Strategi penanaman karakter toleransi pada anak usia sekolah 

dasar”, Jurnal Educatio FKIP UNMA, Vol. 9, Nomor 2, Juni 

2023. 
   13 Rusmiati, E. T, “Penanaman nilai-nilai toleransi pada 

anak usia dini”, Abdi Moestopo: Jurnal Pengabdian Pada 

Masyarakat, Vol. 6, Nomor 2, 2023. 
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Persamaan pada penelitian terdahulu sama-sama berfokus 

pada pengembangan karakter toleransi anak usia dini 

dengan menerapkan kepada kehidupan sehari-hari. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

adalah penelitian terdahulu tidak membuat produk E-

Modul yang mendukung dalam meningkatkan karakter 

toleransi pada anak usia dini dan hanya berfokus pada 

rangkaian kegiatan PKM .  

5. Jurnal yang di tulis oleh Khoiri pada tahun 2025 dengan 

judul “Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Kurikulum 

STEAM di Madrasah” di jurnal sasana: jurnal pendidikan 

agama islam vol 3 no 2. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan hubungan dari penerapan nilai-nilai islam 

dalam kurikulum STEAM di sekolah madrasah 

mempunyai manfaat yang berguna bagi anak didik. Proses 

pembelajaran yang lebih holistik tidak hanya berfokus 

pada aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan 

karakter anak. Nilai-nilai islam pada tauhid, akhlak, dan 

ibadah dapat memperdalam sains, teknologi, teknik, seni 

dan matematika dengan unsur spiritual dan moral yang 

mendalam.14 Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu yaitu memadukan STEAM dengan nilai-nilai 

islam guna membentuk karakter anak didik. Perbedaan 

 
14 Khoiri, M, “Integrasi nilai-nilai Islam dalam 

kurikulum STEAM di madrasah, Jurnal Pendidikan Agama 

Islam”, Vol.3, Nomor 2, 2025 
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penelitian terdahulu fokus pada pembelajaran dan 

manajeman pembelajaran STEAM yang berhubungan 

dengan nilai-nilai islam, sedangkan pada penelitian ini 

membentuk pembelaran STEAM yang berbasis moderasi 

beragama kedalam bentuk E-Modul sebagai media 

pembelajaran. 

6. Disertasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta oleh Ria Astuti 

pada tahun 2024 dengan judul “Digital Parenting pada 

Anak Usia Dini (Studi Fenomenologi Pengasuhan 

Masyarakat Muslim di Era Digital”. Hasil penelitian 

terdahulu menjelaskan bahwa dalam kecanggihan 

teknologi digital menumbuhkan digital parenting baru 

yang diterapkan kepada anak usia dini.15 Persamaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu sama-

sama menggunakan teknologi digital dalam memberikan 

pengajaran kepada anak usia dini. Perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini yaitu pada penelitian 

terdahulu berfokus pada gaya pengasuhan saja dan konsep 

STEAM yang digunakan yaitu teknologi saja. 

7. Jurnal Aulad: Journal on Early Childhood oleh Ayu et al., 

2021. Judul “Pengembangan E-modul pembelajaran 

sains untuk anak usia dini terintegrasi Kitab Wedangga 

Jyotisha”. Hasil penelitian E-modul materi sains yang 

 
15 Ria, A, “Digital parenting pada anak usia dini (studi 

fenomenologi pengasuhan masyarakat muslim di era digital”, 

“Disertasi”( UIN Sunan Kalijaga Islam, 2024) 
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berintegrasi dengan kitab wedanga jyotisha terbukti 

mempermudah mahasiswa dalam pembelajaran serta 

membentuk kemandirian.16 Persamaan merancang E-

modul untuk pembelajaran lebih menarik dan sampai 

kepada anak didik. Perbedaan Penelitian ini 

menumbuhkan toleransi sedangkan  penelitian dahulu 

fokus kemandirian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
16 Ayu, P. E. S., Primayana, K. H., Purandina, I. P. Y., & 

Wisudayanti, K. A, “Pengembangan E-Modul pembelajaran sains 

untuk anak usia dini terintegrasi kitab Wedangga Jyotisha”. 

Aulad: Journal on Early Childhood, Vol. 4, Nomor 3, 2021 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Pengembangan E-Modul STEAM berbasis moderasi 

beragam proses pertama model ADDIE adalah Analyze 

pada TK Annur 3 Kecamatan Depok Yogyakarta 

kurikulum yang digunakan kurikulum merdeka, 

dengan materi sesuai dengan keseharian anak yang 

mengajarkan toleransi panduan digital. Design E-

Modul pembelajaran STEAM dengan menyiapkan 

kerangka konsep. Develop E-Modul terlebih dahulu 

mencari contoh, merancang kemudian pengeditan. 

Implement E-Modul di TK Annur 3 Kecamatan Depok 

Yogyakarta. Evaluasi revisi produk yang diperoleh saat 

masa uji coba. 

2. Implementasi E-Modul STEAM berbasis moderasi 

beragama peneliti menerapkan lima tema pada E-

Modul di TK Al-Fadlilah Sambilegi Yogyakarta di 

kelas B1. Kegiatan pertama anak menggambar 

temannya dan menghitung jumlah teman di kelas. 

Kedua yaitu memasukan biji-bijian kedalam botol. 

Ketiga yaitu anak menanam toge bersama. Keempat 

mengenal Indonesia menggambar bendera dan 

mengenal simbol negera Indonesia. Kelima anak 

bermain peran dengan judul “Hidup Rukun”. 
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Hasil Penerapan E-Modul STEAM berbasis moderasi 

beragama hasil validasi media yang diperoleh yaitu 

persentase 75,86% konversi skor 3,79 kategori baik. 

Hasil validasi materi yang didapatkan persentase 

72,5%  konversi skor 3,62 kategori baik. Hasil validasi 

bahasa yang didapatkan yaitu persentase 95,38% 

konversi 4,76 kategori sangat baik. Hasil validasi 

instrumen anak hasil yaitu persentase 80% konversi 

4,00 baik. Kemudian validasi instrumen guru diperoleh 

persentase 86,66% konversi skor 4,33 kategori sangat 

baik. Hasil akumulasi dari validasi media, validasi 

materi, validasi bahasa, validasi instrument dan 

tanggapan guru memperoleh rata-rata persentase 

82,35% dan konversi skor 4,11 kategori baik. 

Hasil N-Gain uji coba produk pada guru dalam 

skala kecil rata-rata diperoleh 92,8% kategori tinggi 

dan skala besar diperoleh rata-rata 74,5% kategori 

tinggi. Hasil N-Gain anak skala kecil rata-rata 

diperoleh 56,3% kategori sedang sedangkan pada skala 

besar rata-rata 61,7% kategori sedang. Setelah uji coba 

saat penerapan didapatkan hasil N-Gain guru 75% 

kategori tinggi dan anak N-Gain rata-rata didapatkan 

75,4% kategori tinggi. Hasil Uji T menunjukkan skor 

Sig = 0,00 < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

Dengan demikian E-Modul Pembelajaran STEAM 
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berbasis moderasi beragama dapat menumbuhkan 

toleransi anak. 

B. Saran  

1. Untuk guru dapat menerapkan pembelajaran kepada 

anak dengan macam-macam sumber belajar dan 

metode yang bervariasi dan menarik.  

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

lagi E-Modul dengan kegiatan beragam sehingga 

dapat dilaksanakan dengan banyak tema. 
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